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Abstrak:  Penelitian ini dilakukan di SD N 2 Sanden bertujuan mendeskripsikan 
Implementasi Trilogi Kepemimpinan Pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam 
pendidikan formal yang fokus; (1) untuk mengetahui penerapan trilogi 
kepemimpinan pendidikan Ki Hadjar Dewantara di SD N 2 Sanden,(2) untuk 
mengetahui kendala dan upaya penerapan kepemimpinan pendidikan Ki Hadjar 
Dewantara di SD N 2 Sanden. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskreptif dengan subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru. 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan data adalah observasi, wawancara, dan 
dokumen. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data dengan 
langkah-langkah, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Berdasarkan hasil 
penelitian ditarik kesimpulan; 1) Penerapan Trilogi Kepemimpinan Pendidikan Ki 
Hadjar Dewantara di SD N 2 Sanden menerapkan sistem among sebagai sistem 
pendidikan yang didasarkan asas kemerdekan dan kodrat alam yang dikembangkan 
menjadi lima asas pokok disebut Pancadarma Taman Siswa meliputi asas 
kemerdekaan atau kebebasan, asas kodrat alam, asas kebudayaan, asas kebangsaaan 
dan asas kemanusiaan; 2) Hambatan yang ditemui dalam penerapannya terdapat dua 
faktor, diantaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal, meliputi pendidik atau 
guru, Sarana dan prasarana yang disediakan sekolah, dan kemampuan siswa: 3) 
Upaya mengatasinya dengan mengembangkan sumber daya manusia dalam 
pembinaan, diklat pendidikan, dan  mengoptimalkan peran wali murid. 
Kata kunci: Implementasi, trilogi kepemimpinan, pendidikan Ki Hadjar Dewantara 
 
Abstract: This research was conducted in SD N 2 Sanden aimed to describe 
Implementation of Education Leadership Trilogy Ki Hadjar Dewantara in formal 
education that focus; (1) to know the application of educational leadership trilogy 
Ki Hadjar Dewantara in SD N 2 Sanden, (2) to know the obstacles and efforts of 
applying education leadership Ki Hadjar Dewantara in SD N 2 Sanden. This type of 
research using qualitative descriptive approach with subject in this research is 
principal, teacher. Techniques used in data collection are observation, interviews, 
and documents. In this research, the researcher uses data analysis technique with 
steps, data reduction, data presentation, and conclusion. Based on the results of the 
study conclusions are drawn; 1) Application of Education Leadership Trilogy 
Education Ki Hadjar Dewantara in SD N 2 Sanden implements system among as the 
education system based on the principle of independence and natural nature that 
developed into five basic principles called Pancadarma Taman Siswa include the 
principle of independence or freedom, the principle of natural nature, cultural 
principles, the principle of nationality and the principle of humanity; 2) The 
obstacles encountered in the application are two factors, including internal and 
external factors, including teachers or teachers, facilities and infrastructure 
provided by the school, and students' ability: 3) Efforts to overcome them by 
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developing human resources in coaching, education, and optimize the role of 
guardians. 
Keywords: implementation, leadership trilogy, education Ki Hadjar Dewantara, SD 
N 2 Sanden 
 
Pendahuluan  
Pembangunan martabat diakui bisa dilakukan dari pendidikan. Pendidikan tidak 
boleh dimaknai sebagai paksaan, harus menggunakan dasar tertib dan damai, tata tentram 
dan kelangsungan hidup batin, kecintaan pada tanah air menjadi prioritas, karena 
ketetapan pikiran dan batin itulah yang akan menentukan kualitas seseorang. Pendidikan 
yang mengusung trilogi kepemimpinan pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara, dapat 
memajukan pertumbuhan budi pekerti-pikiran merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
terpisahkan, agar pendidikan dapat memajukan kesempurnaan hidup, yakni: kehidupan 
yang selaras dengan perkembangan dunia. Tanpa meninggalkan kebangsaan (Sri 
Sugiharti, 2013:10-11). 
Kepala Sekolah sebagai seorang pemimpin seharusnya dalam praktek sehari-hari 
selalu berusaha memperhatikan dan mempraktekkan delapan fungsi kepemimpinan di 
dalam kehidupan sekolah, yaitu: (1) Kepala sekolah harus bertindak arif, bijaksana, adil, 
tidak ada pihak yang dikalahkan atau dianakemaskan, (2) Saran dari kepala sekolah 
sangat diperlukan, sehingga akan menambah semangat, rela berkorban, rasa kebersamaan 
dalam melaksanakan tugas masing-masing; (3) Kepala sekolah harus bertanggungjawab 
untuk memenuhi atau menyediakan dukungan yang diperlukan oleh para guru, staf dan 
siswa baik berupa dana, peralatan, waktu, bahkan suasana yang mendukung; (4) Kepala 
Sekolah harus menjadi katalisator atau mampu menimbulkan dan menggerakkan 
semangat para guru, staf dan siswa dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan; (5) 
Kepala Sekolah harus dapat menciptakan rasa aman di dalam sekolah; (6) Kepala Sekolah 
akan menjadi pusat perhatian, oleh karena itu penampilan seorang kepala sekolah harus 
selalu dijaga integritasnya, terpercaya, dihormati sikap perilakunya; (7) Kepala Sekolah 
harus selalu membangkikan semangat, percaya diri para guru dan memahami siswa; (8) 
Kepala Sekolah harus selalu dapat menghargai apapun yang dihasilkan oleh para mereka 
yang diberi tanggung jawab (Wahjosumidjo, 2010:106 – 109).  
Berdasarkan pra penelitian dapat diketahui bahwa SDN 2 Sanden sudah 
melaksanakan kepemimpinan pendidikan dan konsep trilogi Ki Hadjar Dewantara. 
Dedikasi SDN 2 Sanden dalam konsep trilogi sudah melibatkan Kepala Sekolah, Guru 
dan Murid. Sehingga terlihat lebih tertib, teratur, dan lebih disiplin dibandingkan dengan 
sekolah dasar lain. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 
implemntasikan Trilogi Kepemimpinan Pendidikan Ki Hajar Dewantara di SDN 2 
Sanden Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field research) karena didasarkan 
pada data-data yang terkumpul dari lapangan secara langsung. Bentuk pendekatan 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu data yang digambarkan dengan kata-kata 
atau kalimat, dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan (Arikunto, 
2006:245). Menurut Sugiono (2010:1) metode penelitian kualitatif adalah metode 
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penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana 
peneliti adalah sebagian instrumen kunci. 
Jenis Penelitian 
 Jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif analitik. Data yang 
diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, analisis dokumen, disusun peneliti dengan 
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat 
penjelasan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau 
daerah tertentu (Arikunto, 2006:14). Dalam arti ini pada penelitian deskriptif sebenarnya tidak 
perlu mencari atau menerangkan saling hubungan atau komparasi, sehingga tidak memerlukan 
hipotesis. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah SD N 2 Sanden lokasi Pucanganom Murtigading Sanden Bantul 
Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bulan Januari-Maret 2018 
Target/Subjek Penelitian 
       Subjek utama dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah Sebagai, pemimpin, pelaksana dan 
penanggung jawab di sekolah. Pengambilan datanya dengan metode wawancara dan observasi. 
Guru sebagai data pendukung, pendidik yang langsung berhadapan dengan siswa. Pengambilan 
data dilakukan dengan wawancara dan observasi baik di kelas maupun di luar kelas selama di 
sekolah. Siswa sebagai data pendukung. Metode pengambilan data dengan observasi dan 
wawancara. Orangtua siswa sebagai data pendukung yang akan menguatkan. Pengambilan data 
dengan wawancara. Masyarakat sebagai imbas dan pengamat keterlaksanaan implementasi. 
Trilogi Ki Hadjar Dewantara. Pengambilan data dengan wawancara. 
       Data catatan lapangan bersumber dari hasil pengamatan/observasi di lapangan yang 
menyangkut deskrispi keadaan, sarana prasarana dan juga aktivitas kegiatan yang sedang 
berlangsung yang berhubungan dengan implementasi trilogi kepemimpinan pendidikan Ki 
Hajar Dewantara di SD N 2 Sanden. 
       Data dokumen bersumber Data yang dapat didokumentasi diantaranya adalah data tentang 




Prosedur penelitian yang akan dilakukan antara lain, 
1. Tahap pra lapangan 
Pada tahap pra lapangan, peneliti mengadakan survei pendahuluan yaitu mencari subjek 
sebagai narasumber. Selama proses survei ini peneliti melakukan kegiatan penjajagan 
lapangan terhadap latar penelitian yaitu SD N 2 Sanden, mencari data dan informasi tentang 
implementasi trilogi kepemimpinan pendidikan Ki Hajar Dewantara. Peneliti juga 
menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui penelusuran literatur buku dan referensi 
pendukung penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan rancangan oenelitian 
yang digunakan dalam penelitian. 
2. Tahap pekerjaan lapangan 
Peneliti mengumpulkan data dari sumber data yang sudah tersedia dengan melakukan 
metode penelitian yang sudah direncanakan. 
3. Tahap analisis data 
Tahap berikutnya adalah analisis data. Peneliti melakukan serangkaian proses analisis data 
kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh sebelumnya. Selain itu, 
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peneliti juga menempuh proses triangulasi data yang dibandingkan dengan teori 
kepustakaan. 
4. Tahap evaluasi dan pelaporan 
Pada tahap ini peneliti berupaya melakukan konsultasi dan pembimbingan dengan dosen 
pembimbing yang telah ditentukan oleh universitas. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi terhadap subjek penelitian. Ketiga teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini dijelaskan berikut ini.  
1. Wawancara 
Pengambilan data melalui wawancara secara lisan/ langsung dengan sumber data baik 
melalui tatap muka maupun telepon/sms. Jawaban responden direkam dan dirangkum 
sendiri oleh peneliti. Metode wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur, 
yaitu semua pertanyaan dirumuskan dengan cermat dan disiapkan secara tertulis 
(interview guide). Peneliti menggunakan daftar pernyataan tersebut untuk melakukan 
interview agar percakapan dapat terfokus. Wawancara dilakukan terhadap Kepala 
Sekolah dan guru. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran 
umum sekolah dan implementasi trilogy kepemimpinan pendidikan Ki Hajar Dewantara 
di SD N 2 Sanden. 
2. Observasi (pengamatan) 
Observasi yang dilakukan peneliti menggunakan pengamatan berpatisipasi (participant 
observation) secara pasif, yaitu peneliti mengadakan pengamatan dalam pelaksanaan 
manajemen. 
3. Dokumentasi 
Pengambilan data melalui dokumen tertulis maupun elektronik dari institusi. Dokumen 
diperlukan untuk mendukung kelengkapan data yang lain. Dokumen dapat berupa teks 
maupun audio visual yang dijadikan sumber informasi dalam penelitian. 
4. Analisis Kepustakaan (literature Analysis) 
Analisis kepustakaan mengacu pada buku-buku yang ada di perpustakaan. Sumber 
bacaan dari buku-buku yang relevan dengan judul penelitian. Kesesuaian antara teori 
yang ada dalam buku dengan fakta yang ada di lapangan.  
 
Teknik Analisis Data 
Data-data yang telah penulis dapatkan akan dianalisis dengan menggunakan metode 
deskriptif yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu: pengumpulan data sekaligus reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi dari Miles dan Huberman (1992) seperti 
yang dikutip oleh Sugiono (2010:91-92). 
Pertama, setelah pengumpulan data selesai lalu dilakukan reduksi data yaitu menggolongkan, 
mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu. Kedua, data yang direduksi disajikan dalam 
bentuk narasi. Ketiga, penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap kedua. 
Data hasil rekaman, observasi, wawancara, dan foto kegiatan implementasi trilogy 
kepemimpian Ki Hajar Dewantara dikumpulkan, dilengkapi, dan disusun sesuai urutan waktu 
yang dilakukan peneliti. Koleksi data yang diperoleh peneliti adalah hasil observasi kegiatan 
kepala sekolah guru dan siswa di sekolah, wawancara peneliti dengan kepala sekolah, guru, wali 
murid, dan murid. 
Penelitian kualitatif data disajikan dalam bentuk naratif,yang disusun dari hasil reduksi data. 
Data yang disajikan merupakan sekumpulan informasi, sehinggga dalam hal ini peneliti 
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memungkinkan dapat menarik kesimpulan atau mengambil tindakan lebih lanjut berdasarkan 
sekumpulan informasi tersebut yang diperoleh dari hasil reduksi data. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui wawancara mendalam dan 
observasi tentang implementasi kepemimpinan pendidikan di SD N 2 Sanden didapatkan data 
sebagai berikut: 
1. Implementasi Kepemimpinan Pendidikan Menurut Ki Hadjar Dewantara di SD N 2 
Sanden. 
Menurut Tim Dosen Ketamansiswaan (dalam Wenny, 2019) menjelaskan trilogi 
kepemimpinan pendidikan Ki Hajar Dewantara sangat popular dilingkungan pendidikan 
Indonesia. Trilogi kepemimpinan tersebut meliputi ing ngarsa sung tuladha, ing madya 
angun karsa, dan tut wuri handayani. Berikut in adalah implementasi dari trilogi 
kepemimpinan pendidikan di SD N 2 Sanden : 
a. Implementasi Ing Ngarso Sung Tuladha 
Ing Ngarso Sung Tuladha memiliki arti bahwa sebagai seorang pemimpin ketika 
berada di depan harus dapat menjadi contoh bagi yang dipimpinnya. Implementasi atas 
kepemimpinan Ing Ngarso Sung Tuladha di SD N 2 Sanden  dengan menerapkan sistem 
among yang diajarkan oleh Ki Hadjar Dewantara. pendidikan yang diselenggarakan di 
SD N 2 Sanden ini menerapkan pendidikan tanpa sebuah hukuman, dengan harapan siswa 
dapat berkembang dengan sendirinya bukan karena suatu paksaan. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama penelitian, 
penerapan pendidikan tanpa paksaan memang telah dilaksanakan, hal ini dapat dilihat 
ketika siswa melakukan kesalahan siswa tidak mendapatkan hukuman melainkan siswa 
diberi sebuah nasehat oleh guru yang langsung menangani permasalahan tersebut. Selain 
itu juga terlihat pada saat pembelajaran di kelas, terlihat bahwa siswa lebih sering 
melakukan pembelajaran secara berkelompok dan siswa melakukan sebuah diskusi sesuai 
dengan materi pembelajarannya, sedangkan guru lebih kepada pendampingan dan 
fasilitator. Dalam penerapannya baik kepala sekolah maupun guru selalu berusaha 
menjadi contoh bagi siswanya, dengan demikian siswa akan mencontoh perilaku 
gurunya, hal ini dikarenakan satu teladan lebih baik dari pada seribu nasehat.  
Implementasi asas kepemimpinan ing ngarso sung tuladha di SD N 2 Sanden di 
tingkat guru dilakukan dengan cara memberi pembinaan dan pemantauan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah tentang keterlaksanaan asas kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara. 
Pemantauan yang dilakukan SW terlihat ketika pembelajaran berlangsung, tidak jarang 
SW berkeliling dan mengamati keterlaksanaan pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan data diatas, pembelajaran di kelas sering menggunakan metode 
cooperative learning, hal ini ditunjukkan ketika pembelajaran di kelas,  siswa duduk tidak 
selalu menghadap ke depan, melainkan siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-
masing yang telah ditentukan dan mendiskusikan tugas yang diberikan oleh guru.  
Penerapan asas kepemimpinan di tingkat siswa dilakukan dengan cara memberikan 
suatu penugasan secara kelompok kepada siswa, mengikutsertakan siswa dalam 
organisasi dan mengikutsertakan siswa dalam sebuah panitia kecil dalam kegiatan  
sekolah dengan harapan siswa dapat belajar mengelola kelompoknya sendiri.  
Mengikutsertakan siswa dalam sebuah kegiatan sekolah dapat dilihat dari foto-foto 
kegiatan yang diletakkan pada majalah dinding sekolah. 
Observasi, wawancara dan dokumentasi  peneliti aktifitas siswa yang menunjukkan 
keterlaksanaan asas kepemimpinan terlihat pada saat pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil, peneliti mengamati kegiatan siswa pada saat pembelajaran 
  Volume 2 No. 3 Februari 2020 





Media Manajemen Pendidikan                                      http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp 
475 
berlangsung dan memang siswa melakukan kegiatan pembelajaran dengan cara metode 
diskusi. Secara tidak langsung siswa dapat melatih kepemimpinannya didalam 
kelompoknya sendiri, siswapun terlihat aktif didalam kelompoknya, walaupun tidak 
semua aktif dalam kegiatan pembelajaran secara kelompok tersebut. Dalam pengamatan 
siswa pun membagi tugas dengan tema sekelompoknya. 
b. Implementasi Ing Madyo Mangun Karsa. 
Ing madyo mangun karsa menurut Tappil & Tri (2019) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa ing madya memiliki arti di tengah-tengah, mangun berarti 
membangkitkan atau menggugah dan karsa diartikan bentuk kemauan atau niat. 
Kepemimpinan ing madya mangun karsa memiliki arti bahwa seorang pemimpin ketika 
berada di tengah-tengah anggotanya, pemimpin di harapkan dapat menumbuhkan 
semangat bagi anggotanya. Penerapan asas kepemimpinan ing madya mangun  karsa 
yang dilakukan di SD N 2 Sanden dilakukan dengan cara memberikan dukungan kepada 
anggotanya dalam hal ini kepala sekolah memberikan dukungan kepada guru agar dapat 
meningkatkan kinerja dalam mengemban tugas-tugasnya sebagai guru. 
Penerapan asas kepemimpinan ing madya mangun karsa juga dilakukan pada siswa. 
Penerapan yang dilakukan kepada siswa tidak berbeda jauh seperti yang dilakukan oleh 
kepala sekolah kepada guru, hanya saja cara penyampaian yang dilakukan berbeda. 
Penerapan kepada siswa guru harus lebih bisa mendukung siswanya agar dapat belajar 
tanpa sebuah paksaan dan peran guru hanya sebagai fasilitatoSelama penelitian 
berlangsung, peneliti melakukan observasi kepada sejumlah aktivitas yang dilakukan 
siswa pada saat pembelajaran di kelas. Hasil yang didapatkan selama observasi adalah 
aktivitas pembelajaran siswa di kelas mengarah pada pembelajaran kelompok, guru 
berperan sebagai motivator dan fasilitator, hal ini terlihat pada saat guru memberikan 
motivasi kepada salah satu kelompok yang kurang aktif dalam pembelajaran. Untuk dapat 
menerapkan asas kepemimpinan ing madya mangun karsa kepala sekolah sebagai 
pemimpin di lingkungan sekolah tentunya melakukan bimbingan baikterhadap guru 
maupun siswa. 
Berdasarkan data diatas selama penelitian, bimbingan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah tersebut dilakukan secara kelompok maupun individu. Bimbingan kelompok 
dilakukan pada saat rapat koordinasi rutin maupun yang telah diagendakan, sedangkan 
bimbingan secara individu dilakukan ketika guru kurang aktif dan produktif dalam 
melaksanakan tugas mengajarnya.bimbingan yang diberikan kepala sekolah kepada guru, 
juga dilakukan oleh guru kepada siswanya. Bimbingan yang diberikan untuk 
membiasakan siswa menjadi seorang pemimpin walaupun dalam lingkup yang kecil.  
Penugasan secara kelompok tidak hanya terlihat pada pembelajaran di kelas saja, 
berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian, guru juga memberikan tugas diluar 
pembelajaran sekolah secara berkelompok. Penerapan asas kepemimpinan ini tidak 
semata-mata dilakukan dengan begitu saja, akan tetapi kepala sekolah dalam 
membimbing guru dan guru dalam membimbing siswanya memiliki suatu program. 
Tugas tambahan yang diberikan kepada guru, merupakan program yang dilakukan 
kepala sekolah dalam upaya menerapkan asas kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara. 
Program yang diberikan kepala sekolah kepada guru untuk menerapkan asas 
kepemimpinan ing madya mangun karsa dilakukan dengan memberikan tugas tambahan 
kepada guru, dengan demikian guru secara tidak langsung memiliki peran sebagai 
pemimpin yang harus dapat menerapkan asas kepemimpinan yang diajarkan oleh Ki 
Hajar Dewantara. Penerapan program ini terlihat pada saat peneliti melakukan observasi 
diluar kegiatan belajar dan mengajar. Pada kegiatan ekstrakurikulerpun terlihat beberapa 
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guru yang mendampingi dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut diantaranya adalah 
kegiatan pramuka, computer, seni musik, seni rupa, karawitan dan masih banyak lagi. 
Berdasarkan penjelasan tentang implementasi asas kepemimpinan ing madya 
mangun karsa dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa untuk dapat menerapkan asas 
kepemimpinan ini, kepala sekolah memberikan bimbingan dan pembinaan kepada guru 
agar dapat menerapkan asas kepemimpinan ini pada siswa. Selain membimbing dan 
memberikan pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru, kepala sekolah 
juga memberikan tugas tambahan kepada guru.  
c. Implementasi Asas Kepemimpinan Tut Wuri Handayani 
Tut wuri memiliki artinya mengikuti dari belakang dan handayani berati 
memberikan dorongan moral atau dorongan semangat. Sehingga arti tut wuri handayani 
ialah seseorang harus memberikan dorongan moral dan semangat kerja dari belakang 
(Wida, 2017). Asas kepemimpinan tut wuri handayani memiliki arti bahwa seorang 
pemimpin ketika berada di belakang anggotanya harus dapat memberikan dukungan 
kepada anggotanya baik secara moril maupun materiil. Penerapan asas kepemimpinan tut 
wuri handayani di lingkungan sekolah dengan menerapkannya sistem “among”. 
Ketika pembelajaran berlangsung, guru terlihat mengamati aktivitas diskusi 
kelompok yang dilakukan oleh siswa. Hal ini dilakukan agas siswa dapat 
mengembangkan potensi dirinya secara mandiri, akan tetapi guru juga tidak hanya 
mengamati kegiatan siswa saja melainkan juga membantu siswa ketika menemui 
kesulitan-kesulitan dalam belajar kelompok. 
Pembelajaran yang bersifat kelompok atau cooperative merupakan salah satu 
bimbingan yang diberikan guru kepada siswa untuk dapat mengembangkan diri secara 
mandiri. Lebih lanjut dijelaskan oleh kepala sekolah bahwa dalam menerapkan asas 
kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara juga diperlukan sebuah dukungan. 
Dapat disimpulkan bahwa dalam menerapkan asas kepemimpinan tut wuri 
handayani tidak hanya memberikan suatu bimbingan, melainkan fasilitas yang diberikan 
sekolah untuk mendukung keterlaksanaan program ini juga perlu diperhatikan untuk 
kelancaran keterlaksanaan program ini juga perlu diperhatikan untuk kelancaran 
keterlaksanaan asas kepemimpinan yang diajarkan oleh Ki Hadjar Dewantara. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, fasilitas yang diberikan sekolah cukup untuk 
mengembangkan diri siswa secara mandiri diantaranya adalah fasilitas perpustakaan, 
laboratorium komputer, ruang karawitan dan sekolah juga memberikan fasilitas yang 
dapat mengembangkan kemampuan siswa non akademik yaitu guru ekstrakurikuler yang 
memang ahli dalam kegiatan ekstra tersebut. 
d. Manfaat Penerapan Konsep Pendidikan Ki Hadjar Dewantara 
Penerapan asas kepemimpinan Ing Ngarso Sung Tuladha secara tidak langsung 
memiliki manfaat yang baik bagi perkembangan sekolah maupun perkembangan peserta 
didik dalam belajar di sekolah. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dijelaskan lebih lanjut tentang manfaat bagi siswa 
adalah siswa dapat belajar menjadi seorang pemimpin dan menjadi contoh teladan bagi 
anggotanya. Berdasarkan hasil observasi, hal ini terlihat apda saat kegiatan pembelajaran 
di kelas maupun kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Berdasarkan penjelasan tentang 
manfaat penerapan asas kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara dapat disimpulkan bahwa 
manfaat dapat dirasakan, baik oleh guru, maupun siswa. Manfaat tersebut antara lain 
pendidik bersikap sesuai dengan norma guru yang berlaku, selain itu keterlaksanaan 
pembelajarandi sekolah dapat berjalan dengan lancar, siswa dapat belajar menjadi 
seorang pemimpin yang baik, serta siswa menjadi lebih disiplin dalam mengikuti 
pembelajaran di sekolah. 
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e. Manfaat Penerapan Konsep Kepemimpian Pendidikan Ki Hadjar Dewantara 
Penerapan asas kepemimpinan Ing Ngarso Sung Tuladha secara tidak langsung 
memiliki manfaat yang baik bagi perkembangan sekolah maupun perkembangan peserta 
didik dalam belajar di sekolah. Manfaat tersebut selain itu keterlaksanaan pembelajaran 
di sekolah dapat berjalan dengan lancar. Hal ini dapat dijumpai di sekolah, guru berangkat 
sebelum jam pembelajaran dimulai, guru berpenampilan rapi dan tidak sedikit guru yang 
menjadi contoh teladan bagi siswanya, selain itu ketika dilakukan peneliti melakukan 
pengambilan data, guru menyambut dengan baik kehadiran peneliti dalam pengambilan 
data penelitian. 
Siswa bisa berlatih menjadi seorang pemimpin yang baik, selain itu siswa lebih 
memiliki karakter baik yang berwawasan budaya serta siswa lebih disiplin dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas. Lebih lanjut dijelaskan oleh salah satu guru mata 
pelajaran tentang manfaat yang didapatkan siswa. 
Manfaat bagi siswa adalah siswa dapat belajar menjadi seorang pemimpin dan 
menjadi contoh teladan bagi anggotanya. Berdasarkan hasil observasi, hal ini terlihat apda 
saat kegiatan pembelajaran di kelas maupun kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. 
Berdasarkan penjelasan tentang manfaat penerapan asas kepemimpinan Ki Hadjar 
Dewantara dapat disimpulkan bahwa manfaat dapat dirasakan, baik oleh guru, maupun 
siswa. Manfaat tersebut antara lain pendidik bersikap sesuai dengan norma guru yang 
berlaku, selain itu keterlaksanaan pembelajarandi sekolah dapat berjalan dengan lancar, 
siswa dapat belajar menjadi seorang pemimpin yang baik, serta siswa menjadi lebih 
disiplin dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. 
2. Faktor Pendukung Penerapan Konsep Kepemimpinan Pendidikan Ki Hadjar 
Dewantara 
Keterlaksanaan penerapan asas kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara pastilah tidak dapat 
berjalan dengan baik jika tidak terdapat dukungan dari berbagai pihak atau warga sekolah. 
Dukungan yang diberikan setiap warga sekolah. Secara garis besar menurut kepala sekolah 
seluruh warga sekolah memiliki peran dalam mendukung keterlaksanaan asas kepemimpinan 
Ki Hadjar Dewantara hal ini terlihat warga sekolah mengikuti peraturan yang telah dibuat 
sekolah untuk melaksanakan asas kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara salah satu contohnya 
adalah guru disiplin dalam melaksanakan tugas kewajibannya sebagai pengajar, siswa juga 
tertib dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Hal diatas juga sejalan dengan penelitian Irwansyah (2018) yang menyatakan bahwa 
konsep pemikiran pendidikan Ki Hadjar Dewantara mengarahkan kepada pentingnya peran 
lingkungan, tempat dimana karakter tersebut akan dibentuk, jiwa kepemimpinan dan saling 
membantu satu sama lain, serta tumbuhnya cinta kepada budaya bangsa agar dapat 
membentuk generasi-generasi penerus bangsa yang baik. 
Dukungan yang diberikan setiap warga sekolah merupakan salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan penerapan asas kepemimpinan. Faktor pendukung yang lain adalah 
kemampuan siswa, sosial, dan ekonomi siswa juga merupakan salah satu faktor yang 
mendukung keterlaksanaan penerapan asas kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang 
mendukung keterlaksanaan asas kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara. Kedua  faktor tersebut 
adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal tersendiri meliputi sumber daya manusia 
dalam hal ini pendidik/guru, sarana dan prasarana yang disediakan sekolah, dan kemampuan 
siswa itu sendiri. Berdasarkan hasil observasi, guru terlihat berperan sebagai pemimpin bagi 
siswa di SD N 2 Sanden, terlihat pada saat dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, 
guru menerapkan asas kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara, ada kalanya guru berada di 
depan untuk memberikan materi kepada siswanya ada kalanya juga guru menjadi fasilitator 
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saja bagi siswanya dan memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar secara 
berkelompok dan dilakuan secara berkala. 
3. Kendala dan Upaya untuk Mengatasi Kendala dalam Implementasi Trilogi 
Kepemimpinan Pendidikan Ki Hadjar Dewantara di SD N 2 Sanden 
Penerapan asas kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara di SD N 2 Sanden tidak pernah luput 
dari kendala dan hambatan dalam pelaksanaannya. salah satu guru mata pelajaran dan solusi 
yang diberikan untuk mengatasi hambatan tersebut. 
Berdasarkan observasi penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa cenderung 
lebih menarik diri dari pada mengeluarkan kemampuannya terlihat ketika peneliti melakukan 
pengamatan, hasil pengamatan di kelas, masih terdapat siswa yang lebih senang menjadi 
pengikut dalam sebuah kelompok. Hal ini dikarenakan tidak semua siswa dapat berperan 
sebagai pemimpin dantidak semua siswa mendapatkan kesempatanbelajar secara khusus 
untuk menjadi sebuah pemimpin. Untuk mengatasi beberapa hambatan yang disampaikan 
tersebut, upaya yang dilakukan guru adalah mencoba untuk memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk belajar menjadi seorang pemimpin walaupun dalam kelompok kecil. 
Solusi yang lain juga disampaikan oleh kepala SD N 2 Sanden  tentang upaya untuk 
mengatasi hambatan-hambatan yang muncul dalam penerapan kepemimpinan Ki Hadjar 
Dewantara. 
Berdasarkan data diatas lapangan bahwa pihak sekolah telah berupaya untuk mengatasi 
hambatan-hambatan yang muncul seiring penerapan asas kepemimpinan Ki Hadjar 
Dewantara dengan pengembangan sumber daya manusainya dalam hal ini guru. Upaya yang 
dilakukan di tingkat siswa dilakukan dengan cara memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk mengikuti suatu organisasi baik intra sekolah maupun organisasi ekstra sekolah. Hal 
ini diharapkan siswa dapat mengembangkan dirinya khususnya dalam kepemimpinan. Upaya 
lainnya yang dilakukan adalah mengintegralkan belajar secara berkelompok dalam setiap 
mata pelajaran yang diharapkan 
 
Pembahasan dalam implementasi kepemimpinan pendidikan Ki Hajar Dewantara di SD N 
2 Sanden adalah sebagai berikut:  
1. Ki Hadjar Dewantara telah menciptakan sistem kepemimpinan yang merupakan sistem 
pendidikan perjuangan. Falsafah pendidikannya adalah menentang falsafah penjajahan dalam 
hal ini falsafah Belanda yang berakar pada budaya Barat. Falsafah pendidikan Ki Hadjar 
Dewantara bukan semata-mata sistem pendidikan perjuangan, melainkan juga merupakan 
suatu pernyataan falsafah dan budaya bangsa Indonesia sendiri. Sistem kepemimpianan 
pendidikan tersebut kaya akan konsep-konsep kependidikan yang asli.  
Ki Hadjar Dewantara mengembangkan sistem kepemimpinan melalui Perguruan Taman 
Siswa yang mengartikan pendidikan sebagai upaya suatu bangsa untuk memelihara dan 
mengembangkan benih turunan bangsa itu. Sistem pendidikan Ki Hadjar Dewantara itu 
dikembangkan berdasarkan lima asas pokok yang disebut Pancadarma Taman Siswa 
(Soeratman, 1985:111), yang meliputi asas kemerdekaan/kebebasan, asas kodrat alam, asas 
kebudayaan, asas kebangsaan dan asas kemanusiaan. Kelima asas ini diterapkan dalam 
sebuah konsep dasar kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara. 
Konsep dasar kepemimpinan pendidikan Ki Hadjar Dewantara yang sekaligus diterima 
sebagai prinsip kepemimpinan bangsa Indonesia adalah: 
a. “ing ngarsa sung tulada” berarti guru sebagai pemimpin (pendidik) berdiri di sepan dan 
harus mampu memberi teladan kepada anak didiknya. 
b. “ing madya mangun karsa” yang berarti bahwa seorang pemimpin (pendidik) ketika 
berada di tengah harus mampu membangkitkan semangat, berswakarsa dan berkreasi 
pada anak didik. 
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c. “tut wuri handayani” yang berarti bahwa seorang pemimpin (pendidik) berada di 
belakang, mengikuti dan mengarahkan anak didik agar berani berjalan di depan dan 
sanggup bertanggung jawab.   
Ketiga konsep dasar tersebutlah yang diterapkan di SD N 2 Sanden sampai sekarang. 
Untuk menerapkan konsep kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara, SD N 2 Sanden 
menggunakan sistem “among” memiliki arti bahwa sebuah pemimpin dalam hal ini 
pendidik harus dapat memomong siswanya untuk mengembangkan dirinya melalui 
pendidikan. Among berarti membimbing anak dengan penuh kecintaan dan 
mendahulukan kepentingan sang anak. Dengan demikian anak dapat berkembang 
menurut kodratnya. Hubungan murid dan pamong seperti keluarga. Murid memanggil 
gurunya dengan sebutan “ibu” atau “bapak” berbeda dengan sekolah lain pada jaman itu 
yang memanggil gurunya dengan sebutan “tuan”, “nyonya”, “nona”, “ndoro”, “den Behi” 
atau “mas Behi” (Soeratman, 1985:79). 
Penerapan sistem ini tidak hanya diterapkan pada tingkat siswa saja, melainkan pada 
tingkat pendidik/guru juga menerapkan sistem ini dengan harapan dapat menciptakan 
suasana kekeluargaan dalam lingkungan pendidikan di SD N 2 Sanden. Untuk 
membimbing guru dalam menerapkan sistem ini, kepala SD N 2 Sanden memfasilitasi 
guru dengan pembinaan yang diberikan dari kepala sekolah maupun komite, diklat 
pendidikan dan pemberian tugas tambahan seperti menjadi pembina kesiswaan atau yang 
lainnya. Selain itu tukar pikiran dan pendapat juga sering terjadi ditingkat guru untuk 
terus meningkatkan sumber daya manusia (kemampuan dalam mendidik). 
Penerapan sistem among ditingkat siswa ditekankan pada orientasi bahwa guru harus 
dapat memberikan sebuah kebebasan kepada siswanya untuk mengembangkan dirinya 
secara mandiri, akan tetapi tetap dalam pengawasan guru, dengan demikian siswa tetap 
terarah pada tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai di SD N 2 
Sanden adalah mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah Tuhan Yang 
Maha Esa dan berakhlak mulia, mempersiapkan pesreta didik agar menjadi manusia yang 
berkepribadian cerdas, berkualitas , dan berprestasi dalam bidang olah raga dan seni. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, guru menerapkan konsep kepemimpinan Ki 
Hadjar Dewantara pada siswa, hal ini dikarenakan dalam pembelajaran di kelas, siswa 
cenderung ditekankan pada pembelajaran cooperative atau belajar kelompok. Dengan 
adanya belajar kelompok pada siswa, siswa secara tidak langsung akan belajar untuk 
mengatur kelompoknya sendiri dan pada akhirnya siswa dapat mengembangkan 
kemampuan belajarnya secara mandiri selain itu untuk menciptakan suasana belajar tanpa 
ada rasa paksaan. 
Penerapan kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara memiliki manfaat yang cukup besar 
bagi perkembangan siswa maupun guru. Manfaat yang didapat dalam penerapan 
kepemimpinan Ki HadjarDewantara diantaranya adalah siswa adalah siswa dapat belajar 
menjadi seorang pemimpin dan menjadi contoh teladan bagi anggotanya. Berdasarkan 
penjelasan tentang manfaat penerapan kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara dapat 
disimpulkan bahwa manfaat dapat dirasakan, baik oleh guru maupun oleh siswa. Manfaat 
tersebut antara lain pendidik bersikap sesuai dengan norma guru yang berlaku, selain itu 
keterlaksanaan pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan lancar, siswa dapat belajar 
menjadi seorang pemimpin yang baik, serta siswa menjadi lebih disiplin dalam mengikuti 
pembelajaran di sekolah. 
2. Keberhasilan yang dicapai dalam penerapan kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara tidak lepas 
dari faktor pendukung dan yang menghambat. Faktor pendukung dalam penerapan 
kepemimpinan ini dapat dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor internal yaitu faktor eksternal 
yaitu faktor yang berasal dari luar sekolah, faktor pendukung yang berasal dari dalam sekolah 
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meliputi sumber daya manusia dalam hal ini pendidik/guru, sarana dan prasarana yang 
disediakan sekolah, dan kemampuan siswa itu sendiri. Sedangkan faktor yang berasal dari 
luar sekolah adalah dukungan yang diberikan orang tua, sosial dan ekonomi orang tua serta 
lingkungan disekitar/masyarakat. 
Kedua faktor pendukung tersebut juga dapat menjadi penghambat bagi penerapan konsep 
kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara. Hal ini dikarenakan di tingkat guru. Guru diberi 
kebebasan untuk mengembangkan dirinya di luar sekolah. Hal ini memiliki dampak yang 
cukup besar. Guru yang tingkat produktifnya tinggi lebih mengembangkan dirinya diluar, 
sehingga guru yang masih produktif tinggi memilih untuk berkarya di luar sekolah setelah 
tingkat produktifnya menurun barulah mereka ingin berkiprah di sekolah. Artinya sangat 
sedikit yang memiliki kemampuan (bevoegdheid) dan sekaligus kewenangan (bekwaamheid) 
untuk mengembangkan diri dan lembaganya. 
Hambatan seperti itu tidak begitu saja dibiarkan, sekolah berupaya meningkatkan 
sumberdaya gurunya melalui program-program yang dibuat oleh sekolah. Program yang 
dilakukan dalam upaya meningkatkan sumberdaya gurunya adalah dengan memberikan 
pembinaan baik dari kepala sekolah maupun komite sekolah. Selain itu mengikutsertakan 
guru dalam diklat pendidikan yang diadakan oleh dinas terkait. Pemberian tugas tambahan 
bagi gurupun juga diberikan oleh pihak sekolah guna mengembangkan kualitas sekolah 
tersebut. Tugas tambahan yang diberikan seperti menjadi guru ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan siswa diluar kemampuan akademik, pendampingan siswa, dan 
Pembina dalam organisasi intra sekolah.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara di SD N 2 Sanden menerapkan sistem among sebagai 
sistem pendidikan yang didasarkan asas kemerdekaan dan kodrat alam yang selanjutnya 
dikembangkan menjadi lima asas pokok yang disebut Pancadarma Taman Siswa yang 
meliputi asas kemerdekaan/kebebasan, asas kodrat alam, asas kebudayaan, asas kebangsaan 
dan asas kemanusiaan.  
Hambatan yang ditemui dalam menerapkan kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara terdapat 
dua faktor yang diantaranya adalah faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam sekolah 
dan faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar sekolah. Faktor yang berasal dari dalam 
sekolah meliputi sumber daya manusia dalam hal ini pendidik/guru, sarana dan prasarana 
yang disediakan sekolah, dan kemampuan siswa itu sendiri. Sedangkan faktor yang berasal 
dari luar sekolah adalah dukungan yang diberikan orang tua, sosial dan ekonomi orang tua 
serta lingkungan di sekitar masyarakat. Upaya sekolah untuk mengatasi beberapa hambatan 
adalah dengan mengembangkan sumber daya manusia dalam hal ini pendidik atau guru 
melalui pembinaan, diklat pendidikan, dan pemberian tugas tambahan bagi guru. Selain itu 
upaya dilakukan sekolah terkait hambatan yang berasal dari luas sekolah adalah dengan 
mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa serta menumbuhkan rasa kekeluargaan 
dikalangan guru, siswa dan orang tua siswa serta masyarakat disekitar sekolah. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukam dapat ditarik kesimpulan 
bahwa implementasi trilogi kepemimpinan pendidikan Ki Hadjar Dewantara di SD N 2 
Sanden sudah berjalan sesuai dengan asas kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara. Kepala 
sekolah dan guru sudah melaksanakan serta memberikan contoh langsung kepada siswa. 
Secara tidak langsung siswa dapat melihat kepala sekolah dan guru sudah melaksanakan 
serta memberikan contoh langsung kepada siswa, secara tidak langsung siswa dapat 
melatih kepemimpinannya di dalam kelompoknya sendiri, siswapun terlihat aktif dalam 
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kegiatan pembelajaran secara kelompok tersebut. Dengan demikian kepala sekolah, guru 
dan siswa dapat menerapkan asas kepemimpinan ini, kepala sekolah memberikan 
bimbingan dan pembinaan kepada guru agar dapat menerapkan asas kepemimpinanini 
pada siswa. Selain membimbing dan memberikan pembinaan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah kepada guru, kepala sekolah juga memberikan tugas tambahan kepada guru. 
Faktor pendukung, penghambat dan solusi proses implementasi trilogi 
kepemimpinan pendidikan Ki Hadjar Dewantara di SD N 2 Sanden. Faktor penghambat 
proses implementasi trilogi kepemimpinan pendidikan Ki Hadjar Dewantara di SD N 2 
Sanden yaitu: sosialisasi trilogi kepemimpinan pendidikan Ki Hadjar Dewantara masih 
kurang efektif, pengaruh perkembangan zaman dan lingkungan luar kurang mendapat 
minat masyarakat dan adanya sistem kuota dalam penerimaan siswa baru. Faktor 
pendukung proses implementasi trilogi kepemimpinan pendidikan Ki Hadjar Dewantara 
di SD N 2 Sanden yaitu: adanya Trilogi Kepemimpinan Tamansiswa, sarana dan 
prasarana sekolah yang mendukung, adanya pengembangan keahlian dalam bidang 
teknologi informasi, adanya mata pelajaran Budi Pekerti dan pendekatan dengan guru 
secara kekeluargaan. 
Solusi untuk mengatasi kendala yang ada adalah dengan upaya yang dilakukan 
ditingkat siswa dilakukan dengan cara memberikan kebebasan kepada siswa untuk 
mengikut suatu organisasi baik intra sekolah maupun organisasi ekstra sekolah dan 
mengutamakan trilogi. Hal ini diharapkan siswa dapat mengembangkan dirinya 
khususnya dalam kepemimpinan. Upaya lainnya yang dilakukan adalah 
mengintegrasikan belajar secara berkelompok dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan 
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